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ABSTRACT

Functional Gastrointestinal Disorders (FGIDs) are chronic conditions characterized by significant
symptoms that affect the quality of life of sufferers. This study examines the role of social support in
managing FGID symptoms through a comprehensive narrative review. The findings indicate that social
support, including emotional, instrumental, and informational support, has a significant positive impact on
the physical and mental well-being of individuals with FGIDs. Social support helps reduce stress and
anxiety, which often exacerbate FGID symptoms, by lowering sympathetic nervous system activity and
enhancing vagal nerve activity. The effectiveness of social support is influenced by cultural factors, economic
conditions, and the stability of social relationships. The study also highlights the critical role of technology
and social media in providing broader and more accessible social support, although it is essential to ensure
that the information provided is trustworthy and evidence-based. Implications for clinical practice include
the integration of social support into treatment plans and education for patients and families. Further
research is needed to explore the specific mechanisms of social support and to develop innovative
interventions. By understanding and leveraging the power of social support, we can help individuals with
FGIDs better manage their conditions and improve their overall quality of life.
Keyword: Functional Gastrointestinal Disorders (FGIDs), Social Support, Quality of Life, Stress
Reduction

ABSTRAK

Gangguan gastrointestinal fungsional adalah kondisi kronis yang ditandai dengan gejala yang
signifikan dan mempengaruhi kualitas hidup penderitanya. Penelitian ini mengkaji peran dukungan sosial
dalam mengelola gejala FGIDs melalui narrative review yang komprehensif. Temuan menunjukkan bahwa
dukungan sosial, termasuk dukungan emosional, instrumental, dan informasi, memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap kesejahteraan fisik dan mental individu dengan FGIDs. Dukungan sosial membantu
mengurangi stres dan kecemasan, yang sering memperburuk gejala FGIDs, dengan menurunkan aktivitas
sistem saraf simpatis dan meningkatkan aktivitas saraf vagus. Efektivitas dukungan sosial dipengaruhi oleh
faktor budaya, kondisi ekonomi, dan stabilitas hubungan sosial. Penelitian juga menyoroti peran penting
teknologi dan media sosial dalam menyediakan dukungan sosial yang lebih luas dan mudah diakses,
meskipun penting untuk memastikan informasi yang diberikan dapat dipercaya dan berbasis bukti. Implikasi
untuk praktik klinis mencakup integrasi dukungan sosial dalam rencana perawatan dan edukasi pasien serta
keluarga. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi mekanisme spesifik dukungan sosial dan
mengembangkan intervensi inovatif. Dengan memahami dan memanfaatkan kekuatan dukungan sosial, kita
dapat membantu individu dengan FGIDs mengelola kondisi mereka dengan lebih baik dan meningkatkan
kualitas hidup mereka.
Kata Kunci: Functional Gastrointestinal Disorders (FGIDs), Dukungan Sosial, Kualitas Hidup,
Pengurangan Stres
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Pendahuluan
Dalam dunia medis yang ideal, setiap individu memiliki akses yang merata

dan berkualitas terhadap layanan kesehatan, termasuk dukungan sosial yang
memadai. Dukungan sosial, yang mencakup dukungan emosional, informasi, dan
material dari keluarga, teman, dan komunitas, memainkan peran penting dalam
menjaga kesejahteraan fisik dan mental seseorang (Abrams & Szefler, 2020; Enssle
& Kabisch, 2020; Singu et al., 2020). Di lingkungan yang ideal, dukungan sosial ini
berfungsi sebagai penyangga terhadap stres dan penyakit, termasuk gangguan
gastrointestinal fungsional (Functional Gastrointestinal Disorders /FGIDs) (Accarie &
Vanuytsel, 2020; Cho et al., 2024).

FGIDs, seperti sindrom iritasi usus besar (Irritable Bowel Syndrome/IBS),
dispepsia fungsional, dan sembelit fungsional, adalah kondisi kronis yang
ditandai dengan gejala gastrointestinal yang tidak dapat dijelaskan oleh
abnormalitas struktural atau biokimia (Ardi et al., 2024; Erdrich et al., 2020; Singh
et al., 2022). Pada kondisi ideal, individu dengan FGIDs mendapatkan dukungan
sosial yang kuat, yang membantu mereka mengelola gejala, mengurangi stres, dan
meningkatkan kualitas hidup mereka. Namun, realitas sering kali berbeda dari
kondisi ideal ini. Banyak individu yang mengalami FGIDs juga menghadapi
kurangnya dukungan sosial, yang dapat memperburuk gejala mereka (Pepela &
Mutanda, 2024).

FGIDs sendiri merupakan masalah kesehatan global yang signifikan,
dengan prevalensi yang cukup tinggi di berbagai negara (Sperber et al., 2021).
Gejala FGIDs, seperti nyeri perut, kembung, diare, dan sembelit, dapat sangat
mengganggu kehidupan sehari-hari penderitanya (Black et al.,, 2020). Stres,
kecemasan, dan depresi sering kali menyertai FGIDs, menciptakan lingkaran setan
yang memperburuk kondisi kesehatan individu (Sojat et al., 2024). Salah satu
masalah utama adalah stigma sosial yang terkait dengan gangguan ini (Shadi,
2023). Banyak penderita FGIDs merasa malu atau tidak nyaman untuk
membicarakan gejala mereka, yang dapat menghambat mereka untuk mencari
dukungan sosial dan medis yang mereka butuhkan. Selain itu, pemahaman
masyarakat umum tentang FGIDs sering kali terbatas, sehingga sulit bagi
penderita untuk mendapatkan empati dan dukungan yang memadai dari
lingkungan mereka.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kekurangan dukungan sosial bagi
penderita FGIDs. Pertama, kurangnya kesadaran dan pendidikan tentang FGIDs
di masyarakat umum. Banyak orang tidak memahami bahwa FGIDs adalah
kondisi medis yang nyata dan serius, sehingga mereka mungkin meremehkan
atau mengabaikan penderita FGIDs (Sasso et al., 2023). Kedua, stigma terkait
gejala gastrointestinal, yang sering dianggap sebagai masalah yang tidak pantas
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dibicarakan di depan umum. Hal ini dapat membuat penderita merasa terisolasi
dan enggan mencari dukungan (Muse et al., 2021). Faktor lainnya adalah kondisi
ekonomi dan sosial yang kurang mendukung. Individu dengan kondisi ekonomi
rendah atau yang tinggal di lingkungan dengan sumber daya sosial yang terbatas
mungkin tidak memiliki akses yang memadai ke layanan dukungan sosial (Ntaro
et al., 2022). Selain itu, struktur keluarga dan komunitas yang tidak stabil atau
kurang harmonis juga dapat mempengaruhi tingkat dukungan sosial yang
tersedia bagi individu dengan FGIDs (Gamboa & Sood, 2022).

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap kesehatan mental dan fisik individu
dengan FGIDs. Sebagai contoh, studi oleh Jang et al. (2022) menemukan bahwa
dukungan sosial yang baik dikaitkan dengan penurunan gejala IBS dan
peningkatan kualitas hidup. Penelitian lain oleh Sharbafchi et al. (2016)
menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat mengurangi tingkat stres dan
kecemasan pada individu dengan dispepsia fungsional. Lebih lanjut, penelitian
oleh Love dan Knott (2018) mengungkapkan bahwa dukungan sosial dari
keluarga dan teman-teman dapat membantu individu dengan FGIDs merasa lebih
mampu mengelola gejala mereka dan meningkatkan kepatuhan mereka terhadap
pengobatan. Studi ini juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat berfungsi
sebagai penyangga terhadap efek negatif dari stres, yang sering memperburuk
gejala FGIDs.

Meskipun ada banyak penelitian yang telah mengkaji dampak dukungan
sosial terhadap FGIDs, artikel narative review ini menawarkan beberapa elemen
baru yang signifikan. Pertama, artikel ini akan mengintegrasikan temuan dari
berbagai penelitian terbaru untuk memberikan gambaran yang komprehensif
tentang bagaimana dukungan sosial mempengaruhi FGIDs. Kedua, artikel ini
akan mengeksplorasi mekanisme yang mendasari hubungan antara dukungan
sosial dan gejala FGIDs, termasuk bagaimana dukungan sosial dapat
mempengaruhi sistem saraf enterik dan respon stres tubuh. Selain itu, artikel ini
akan menyoroti peran teknologi dan media sosial dalam menyediakan dukungan
sosial bagi individu dengan FGIDs. Dalam era digital saat ini, banyak individu
mencari dukungan dan informasi melalui komunitas online dan platform media
sosial. Artikel ini akan membahas potensi manfaat dan tantangan dari dukungan
sosial berbasis digital bagi penderita FGIDs.

Urgensi penelitian ini sangat tinggi mengingat prevalensi dan dampak
signifikan dari FGIDs pada kualitas hidup individu. Dengan meningkatnya
prevalensi FGIDs di seluruh dunia, memahami bagaimana dukungan sosial dapat
digunakan sebagai intervensi non-farmakologis yang efektif menjadi semakin
penting. Dukungan sosial yang kuat dapat membantu mengurangi beban
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ekonomi dan sosial dari FGIDs dengan meningkatkan kesejahteraan mental dan
tisik penderita, serta mengurangi kebutuhan akan perawatan medis yang intensif.
Selain itu, dengan meningkatnya penggunaan teknologi dan media sosial, ada
peluang besar untuk mengembangkan intervensi dukungan sosial yang inovatif
dan mudah diakses. Penelitian ini juga mendesak karena dapat memberikan
panduan praktis bagi penyedia layanan kesehatan, pembuat kebijakan, dan
organisasi nirlaba untuk mengembangkan program dukungan sosial yang lebih
efektif dan berbasis bukti.

Sebagai tambahan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
tentang bagaimana dukungan sosial dapat diintegrasikan dalam perawatan
kesehatan yang holistik dan personal. Pendekatan yang melibatkan keluarga,
teman, dan komunitas dalam manajemen FGIDs dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung bagi penderita untuk berbagi pengalaman mereka dan
mendapatkan dukungan emosional yang dibutuhkan. Dukungan sosial yang
efektif tidak hanya memberikan kenyamanan emosional tetapi juga dapat
berkontribusi pada kepatuhan pengobatan dan peningkatan hasil klinis. Melalui
dukungan sosial yang memadai, penderita FGIDs dapat merasa lebih
diberdayakan untuk mengelola kondisi mereka, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.

Selain itu, urgensi penelitian ini juga ditopang oleh adanya kebutuhan
untuk mengatasi tantangan-tantangan spesifik yang dihadapi oleh kelompok-
kelompok rentan, seperti individu dengan kondisi ekonomi rendah, lansia, dan
mereka yang tinggal di daerah terpencil. Kelompok-kelompok ini sering kali
mengalami kesulitan dalam mengakses layanan kesehatan dan dukungan sosial
yang memadai. Penelitian ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana
dukungan sosial dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan unik dari
kelompok-kelompok ini, sehingga memastikan bahwa setiap individu dengan
FGIDs memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan dukungan yang
mereka butuhkan.

Dengan fokus pada peran dukungan sosial, penelitian ini juga berupaya
untuk mendorong perubahan paradigma dalam pendekatan terhadap
pengelolaan FGIDs. Tidak hanya berfokus pada aspek medis dari pengobatan,
penting untuk mengakui dan mengintegrasikan faktor-faktor psikososial dalam
rencana perawatan. Dukungan sosial yang kuat dapat menjadi komponen kunci
dalam pendekatan multidisiplin yang mencakup aspek medis, psikologis, dan
sosial. Penelitian ini akan menyoroti pentingnya kolaborasi antara penyedia
layanan kesehatan, keluarga, dan komunitas dalam menciptakan jaringan
dukungan yang holistik dan komprehensif.
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Secara keseluruhan, artikel narrative review ini akan membahas secara
mendalam bagaimana dukungan sosial dapat menjadi alat yang kuat dalam
mengelola FGIDs. Dengan mengintegrasikan temuan dari berbagai penelitian,
artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang komprehensif dan praktis
tentang pentingnya dukungan sosial dalam mengurangi gejala FGIDs dan
meningkatkan kualitas hidup penderita. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang kesehatan gastrointestinal
dan menawarkan solusi yang berbasis bukti untuk mendukung individu dengan
FGIDs. Penelitian ini juga bertujuan untuk membuka jalan bagi intervensi
dukungan sosial yang lebih efektif dan inovatif di masa depan, dengan harapan
dapat memberikan dampak positif yang nyata bagi kehidupan individu yang
menderita FGIDs.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain narrative review, yang bertujuan untuk
mengintegrasikan dan mensintesis temuan dari berbagai studi yang relevan
mengenai dampak dukungan sosial terhadap gangguan gastrointestinal
fungsional (Functional Gastrointestinal Disorders/FGIDs). Narrative review ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik secara
mendalam dan menyajikan pemahaman yang komprehensif tentang hubungan
antara dukungan sosial dan FGIDs. Desain ini juga memungkinkan untuk
mengidentifikasi celah-celah penelitian dan menawarkan rekomendasi untuk
penelitian masa depan (Borella et al., 2016).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel-artikel
ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi, buku, dan laporan
penelitian yang relevan dengan topik dukungan sosial dan FGIDs. Peneliti
mengakses berbagai basis data ilmiah seperti PubMed, Scopus, Web of Science,
dan Google Scholar untuk mengumpulkan artikel-artikel yang relevan. Kriteria
inklusi untuk artikel yang dipilih meliputi studi yang memfokuskan pada
dampak dukungan sosial terhadap FGIDs, studi yang dipublikasikan dalam 10
tahun terakhir, dan artikel yang ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia.
Kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak tersedia dalam teks lengkap dan
studi yang tidak relevan dengan topik.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti
melakukan pencarian literatur menggunakan kata kunci yang telah ditentukan,
seperti "social support," "functional gastrointestinal disorders," ‘“irritable bowel
syndrome," "psychosocial factors," dan "quality of life." Pencarian ini dilakukan di
berbagai basis data ilmiah untuk memastikan cakupan yang luas dari literatur
yang relevan. Setelah mendapatkan daftar artikel yang relevan, peneliti kemudian
membaca abstrak untuk menentukan kesesuaian dengan kriteria inklusi. Artikel
yang memenuhi kriteria inklusi kemudian diunduh untuk analisis lebih lanjut.

Pada tahap kedua, peneliti melakukan pembacaan menyeluruh terhadap
artikel yang telah dipilih. Informasi yang relevan seperti tujuan penelitian,
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metode, hasil, dan kesimpulan dicatat dan diorganisir menggunakan tabel yang
dirancang untuk membantu dalam proses sintesis data. Selain itu, peneliti juga
mencatat informasi tentang variabel dukungan sosial yang diukur, populasi studi,
dan konteks penelitian untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
tematik, yang melibatkan identifikasi, analisis, dan pelaporan pola atau tema yang
muncul dalam data. Proses analisis dimulai dengan pembacaan menyeluruh
terhadap artikel yang telah dipilih untuk mendapatkan pemahaman umum
tentang isi dan konteks masing-masing studi. Setelah itu, peneliti mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul dari literatur, seperti jenis dukungan sosial yang
paling efektif, mekanisme kerja dukungan sosial dalam mengurangi gejala FGIDs,
dan faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial.

Setiap tema yang diidentifikasi kemudian dianalisis lebih lanjut untuk
mengidentifikasi sub-tema yang lebih spesifik. Misalnya, dalam tema tentang jenis
dukungan sosial, peneliti dapat mengidentifikasi sub-tema seperti dukungan
emosional, dukungan instrumental, dan dukungan informasi. Proses ini
memungkinkan peneliti untuk menyajikan temuan dengan cara yang terstruktur
dan sistematis.

Selanjutnya, peneliti melakukan sintesis temuan dengan menggabungkan
informasi dari berbagai studi untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dan holistik tentang topik. Peneliti juga melakukan penilaian kritis
terhadap kualitas studi yang termasuk dalam review, dengan mempertimbangkan
faktor-faktor seperti desain penelitian, ukuran sampel, metode pengumpulan
data, dan analisis statistik. Hal ini penting untuk memastikan bahwa kesimpulan
yang ditarik dari review ini didasarkan pada bukti yang kuat dan dapat
diandalkan.

Hasil dan pembahasan

Hasil penelitian narrative review ini mengungkapkan berbagai temuan
penting mengenai dampak dukungan sosial terhadap gangguan gastrointestinal
fungsional (Functional Gastrointestinal Disorders/FGIDs). Melalui analisis tematik
terhadap literatur yang relevan, beberapa tema utama dan sub-tema yang
signifikan berhasil diidentifikasi dan dijelaskan secara rinci.
Dampak Dukungan Sosial terhadap Gejala FGIDs

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap gejala FGIDs. Misalnya, studi oleh Jang
et al. (2022) menemukan bahwa individu dengan dukungan sosial yang baik
melaporkan penurunan gejala IBS, termasuk berkurangnya nyeri perut, kembung,
dan gangguan buang air besar. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan
sosial dapat meningkatkan kualitas hidup penderita FGIDs dengan membantu
mereka mengelola stres dan kecemasan yang sering menyertai kondisi ini.

Temuan serupa dilaporkan oleh Sharbafchi et al. (2016), yang menunjukkan
bahwa dukungan sosial dapat mengurangi tingkat stres dan kecemasan pada
individu dengan dispepsia fungsional. Penelitian ini menemukan bahwa
dukungan emosional dari keluarga dan teman-teman memainkan peran penting
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dalam membantu individu mengatasi gejala dispepsia fungsional. Selain itu,
dukungan sosial juga ditemukan dapat meningkatkan kepatuhan terhadap
pengobatan, yang pada gilirannya dapat mengurangi gejala dan memperbaiki
hasil klinis.

Jenis Dukungan Sosial yang Paling Efektif

Analisis tematik mengidentifikasi beberapa jenis dukungan sosial yang
efektif dalam membantu penderita FGIDs. Dukungan emosional, seperti empati,
pemahaman, dan dorongan dari keluarga dan teman-teman, ditemukan sangat
penting. Studi oleh Yi et al. (2018) menunjukkan bahwa dukungan emosional
dapat membantu individu merasa lebih diberdayakan dan mampu mengelola
gejala mereka. Dukungan instrumental, seperti bantuan praktis dalam melakukan
aktivitas sehari-hari atau mengakses layanan kesehatan, juga ditemukan
berkontribusi pada pengurangan gejala FGIDs.

Selain itu, dukungan informasi, seperti memberikan pengetahuan dan
sumber daya yang relevan tentang FGIDs, juga sangat membantu. Penelitian oleh
Kalichman et al. (2021) menemukan bahwa individu yang mendapatkan informasi
yang memadai tentang kondisi mereka dan cara mengelolanya dari sumber-
sumber terpercaya, termasuk profesional kesehatan dan komunitas online,
melaporkan penurunan gejala dan peningkatan kualitas hidup.

Mekanisme Kerja Dukungan Sosial dalam Mengurangi Gejala FGIDs

Salah satu temuan menarik dari penelitian ini adalah bagaimana dukungan
sosial dapat memengaruhi mekanisme fisiologis dan psikologis yang mendasari
gejala FGIDs. Dukungan sosial dapat membantu mengurangi aktivitas sistem
saraf simpatis dan respons stres tubuh, yang sering memperburuk gejala FGIDs.
Studi oleh Lackner et al. (2010) menunjukkan bahwa individu dengan dukungan
sosial yang kuat memiliki tingkat hormon stres yang lebih rendah, seperti kortisol,
yang dapat mengurangi keparahan gejala gastrointestinal.

Lebih lanjut, dukungan sosial juga dapat mempengaruhi sistem saraf
enterik, yang sering disebut sebagai "otak kedua" karena perannya dalam
mengatur fungsi gastrointestinal. Penelitian oleh Huang et al. (2024) menemukan
bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan aktivitas saraf vagus, yang memiliki
efek menenangkan pada sistem gastrointestinal dan dapat mengurangi gejala
seperti nyeri perut dan kembung.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Dukungan Sosial

Beberapa faktor ditemukan mempengaruhi efektivitas dukungan sosial
dalam mengurangi gejala FGIDs. Faktor budaya dan latar belakang sosial
individu, misalnya, memainkan peran penting dalam bagaimana dukungan sosial
diterima dan dirasakan. Studi oleh Pourmand et al. (2021) menunjukkan bahwa
dalam beberapa budaya, dukungan sosial dari keluarga inti lebih dihargai
daripada dari teman atau komunitas yang lebih luas, yang dapat mempengaruhi
hasil pengobatan.

Selain itu, kondisi ekonomi individu juga mempengaruhi akses dan
kualitas dukungan sosial yang mereka terima. Penelitian oleh Van Wilder et al.
(2021) menemukan bahwa individu dengan kondisi ekonomi rendah sering kali
memiliki jaringan dukungan sosial yang lebih terbatas dan kurang efektif dalam
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membantu mereka mengelola gejala FGIDs. Faktor lain yang mempengaruhi
adalah stabilitas dan harmoni dalam hubungan keluarga dan komunitas, yang
dapat meningkatkan atau mengurangi efektivitas dukungan sosial.

Peran Teknologi dan Media Sosial dalam Dukungan Sosial

Dalam era digital saat ini, teknologi dan media sosial memainkan peran
penting dalam menyediakan dukungan sosial bagi individu dengan FGIDs.
Komunitas online dan platform media sosial dapat menjadi sumber dukungan
emosional, informasi, dan instrumental yang berharga. Penelitian oleh (Liu et al.
(2023) menemukan bahwa partisipasi dalam komunitas online yang fokus pada
FGIDs dapat membantu individu merasa lebih terhubung dan didukung, yang
dapat mengurangi rasa isolasi dan meningkatkan kualitas hidup.

Namun, ada juga tantangan yang terkait dengan dukungan sosial berbasis
digital. Misalnya, penelitian oleh Valenzuela et al. (2019) menunjukkan bahwa
informasi yang salah atau kurang akurat yang tersebar di media sosial dapat
memperburuk kondisi individu dengan FGIDs. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa sumber-sumber informasi di media sosial dapat dipercaya
dan memberikan informasi yang berbasis bukti.

Implikasi untuk Praktik Klinis dan Penelitian Masa Depan

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi penting untuk praktik klinis
dan penelitian masa depan. Untuk praktik klinis, penyedia layanan kesehatan
harus mempertimbangkan integrasi dukungan sosial dalam rencana perawatan
untuk individu dengan FGIDs. Program dukungan sosial yang dirancang dengan
baik dapat membantu mengurangi gejala, meningkatkan kualitas hidup, dan
mengurangi beban ekonomi dari FGIDs. Penyedia layanan kesehatan juga harus
dilatih untuk memberikan dukungan emosional dan informasi yang memadai
kepada pasien, serta merujuk mereka ke sumber-sumber dukungan sosial yang
relevan.

Untuk penelitian masa depan, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut
mekanisme spesifik melalui mana dukungan sosial mempengaruhi gejala FGIDs.
Penelitian longitudinal yang melacak perubahan dalam dukungan sosial dan
gejala FGIDs dari waktu ke waktu dapat memberikan wawasan lebih dalam
tentang hubungan kausal antara kedua variabel ini. Selain itu, penelitian lebih
lanjut juga diperlukan untuk mengembangkan dan menguji intervensi dukungan
sosial berbasis digital yang efektif dan dapat diakses oleh berbagai populasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan
sosial memainkan peran penting dalam mengurangi gejala FGIDs dan
meningkatkan kualitas hidup penderita. Dengan memahami lebih baik bagaimana
dukungan sosial dapat diintegrasikan dalam perawatan kesehatan, kita dapat
memberikan dukungan yang lebih efektif dan holistik kepada individu dengan
FGIDs, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan.

Penutup
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Penelitian ini menegaskan bahwa dukungan sosial memainkan peran
penting dalam mengurangi gejala gangguan gastrointestinal fungsional
(Functional Gastrointestinal Disorders/FGIDs) dan meningkatkan kualitas hidup
penderitanya. Dukungan emosional, instrumental, dan informasi dari keluarga,
teman, dan komunitas terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap
kesejahteraan fisik dan mental individu dengan FGIDs. Dukungan sosial
membantu mengurangi stres dan kecemasan, yang sering kali memperburuk
gejala FGIDs, dengan mengurangi aktivitas sistem saraf simpatis dan
meningkatkan aktivitas saraf vagus. Efektivitas dukungan sosial dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti budaya, kondisi ekonomi, dan stabilitas hubungan sosial,
sehingga intervensi harus disesuaikan dengan konteks individu untuk mencapai
hasil optimal.

Implikasi dari penelitian ini sangat penting untuk praktik klinis dan
pengembangan kebijakan kesehatan. Penyedia layanan kesehatan harus
mempertimbangkan integrasi dukungan sosial dalam rencana perawatan untuk
penderita FGIDs dan memberikan edukasi serta pelatihan yang memadai untuk
mengelola dukungan ini secara efektif. Dalam era digital, teknologi dan media
sosial menawarkan peluang besar untuk menyediakan dukungan sosial yang
lebih luas dan mudah diakses, meskipun penting untuk memastikan bahwa
informasi yang disebarkan dapat dipercaya dan berbasis bukti. Dengan
memahami dan memanfaatkan kekuatan dukungan sosial, kita dapat membantu
individu dengan FGIDs mengelola kondisi mereka dengan lebih baik dan
meningkatkan kualitas hidup mereka. Semoga melalui penelitian dan praktik
yang terus berkembang, kita dapat memberikan dukungan yang lebih baik bagi
individu dengan FGIDs, membantu mereka hidup dengan lebih sehat dan
bahagia.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, sangat disarankan agar penyedia
layanan kesehatan secara aktif mengintegrasikan dukungan sosial ke dalam
rencana perawatan untuk penderita gangguan gastrointestinal fungsional
(FGIDs). Mereka harus memberikan edukasi yang komprehensif kepada pasien
dan keluarga tentang pentingnya dukungan emosional, instrumental, dan
informasi dalam mengelola gejala FGIDs. Selain itu, penyedia layanan kesehatan
perlu memanfaatkan teknologi dan media sosial untuk menyediakan sumber daya
dan komunitas dukungan yang dapat diakses oleh pasien. Penting juga untuk
memastikan bahwa informasi yang disebarkan melalui platform digital dapat
dipercaya dan berbasis bukti. Dengan pendekatan yang holistik dan berbasis
bukti, dukungan sosial yang efektif dapat meningkatkan kualitas hidup penderita
FGIDs secara signifikan.
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